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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf

Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
e Kha Kh ka danha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas




J Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
a Ghain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
dJ Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
K Wau w We
° Ha H Ha
¢ Hamza ) Apostrof
h
¢ Ya Y Ye
1) Vokal
Vokal Vokal Vokal Panjang
Tunggal rangkap
l=a =3
1= ¢l = ai gl=1
i=u sl =au s=u

2) Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Laadi e ditulis

Vi

mar’atun jamilah




Ta marbutah mati dilambangkan /h/

Contoh:
dab b ditulis fatimah
1) Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Gy, ditulis rabbana

s ditulis al-barr
2) Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf
syamsiyah” ditrasnsliterasikansesuai dengan bunyinya,
yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

uadd) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
B ditulis as-sayyidinah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf
qomariyah” ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu
bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

a8l ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal

3) Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak
ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada
di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh: cpal  ditulis umirtu

s ditulis syai’un
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ABSTRAK

Pratiwi, Siti Antika Ririn. 2024. “Peran Guru Dalam Mengembangkan
Kreativitas Seni Rupa Tiga Dimensi Peserta Didik Kelas V Melalui Karya Seni
Rupa Terapan”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Firdaus Perdana, M.Pd.
Kata Kunci: Peran Guru, Kreativitas, Seni Rupa Terapan.

Dalam dunia pendidikan banyak unsur-unsur yang harus ada dan harus
diperhatikan salah satunya kreativitas seni. Kreativitas di dunia pendidikan sangat
penting untuk mendukung proses pembelajaran. Ada banyak faktor yang menjadi
penghambat perkembangan kreativitas di dunia pendidikan, oleh sebab itu guru
memiliki tugas beragam yang berimplementasi dalam bentuk pengabdian. Jika guru
dapat mengembangkan kreativitas pada peserta didiknya, maka peserta didik
memiliki tingkat kreativitas yang tinggi. Dalam mengembangkan kreativitas seni
pada peserta didik bisa dikembangkan melalui beberapa cara salah satunya yakni
melalui karya seni rupa terapan.

Dari masalah di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai
bagaimana peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni rupa tiga dimensi
peserta didik kelas VV melalui karya seni rupa terapan di SDN 02 Karangtalok,
bagaimana kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas VV di SDN 02
Karangtalok, Serta apa saja faktor penghubung dan penghambat dalam
mengembangkan Kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas VV melalui
karya seni rupa terapan di SDN 02 Karangtalok. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni rupa tiga dimensi
peserta didik kelas V di SDN 02 Karangtalok, mendeskripsikan bentuk kreativitas
seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas VV melalui karya seni rupa terapan, serta
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan kreativitas
seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas VV melalui karya seni rupa terapan di SDN
02 Karangtalok.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research atau penelitian
lapangan. Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan peran guru dalam
meningkatkan kreativitas pada peserta didik di SDN 02 Karangtalok yaitu 1) guru
sebagai demonstator, 2) guru sebagai pengelola kelas, 3) guru sebagai mediator dan
fasilitator, dan 4) guru sebagai evaluator. Hasil kreativitas siswa berkembang dapat
dilihat dari hasil karya siswa yang semakin baik. Perkembangan kreativitas siswa
dapat dilihat dari imajinasinya. Imajinasi siswa berkembang dapat dilihat dari siswa
dapat menciptakan inovasi dan ide baru tidak meniru hasil karya orang lain. Dalam
faktor pendukung kreativitas peserta didik diantaranya: 1) Media dan fasilitas yang
digunakan, 2) Adanya peran guru, 3) tutor teman sebaya, dan 4) siswa merasa
senang dengan kegiatan tersebut. Sedangkan faktor penghambat diantaranya: 1)
evaluasi, 2) hadiah, 3) persaingan, dan 4) lingkungan yang membatasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan banyak menerapkan konsep pendidikan yang
mempunyai ciri tersendiri dalam mewujudkan tujuannya melalui proses
pendidikan. Begitu banyak unsur-unsur penting yang terdapat serta wajib
diperhatikan pada proses pendidikan salah satunya melalui kreativitas seni.
Melalui pendidikan seni peserta didik bisa menyebarkan potensi, mengasah
kecerdasan serta melatih daya kreativitas. Kreativitas artinya kemampuan
seseorang untuk membentuk komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang
pada intinya dapat berupa kegiatan imajinatif dan buatan pemikiran yang
hasilnya bukan hanya perangkuman.!

Ada banyak faktor yang menjadi penghambat perkembangan
kreativitas di dunia pendidikan, oleh sebab itu pendidikan sekolah dasar (SD)
yang wajib memfasilitasi peserta didik untuk belajar menggunakan
ketrampilan kreatif supaya mampu bekerja sama, memahami potensi diri,
menaikkan Kinerja serta berkomunikasi secara efektif dalam setiap
pemecahan masalah yang dihadapi. Maka dari itu, pembelajaran di sekolah
dasar (SD) tidak hanya bertujuan untuk pemahaman pengetahuan saja, tetapi

juga mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan

1 Nur Aisyah Ana Lubis, “Meningkatkan Kreativitas Siswa Sekolah Dasar Melalui Karya
Seni Rupa Menggambar Imajinatif”, (Pekanbaru: Primary Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
No. 6, Juni XII, 2022), him. 15-25



permasalahan yang kompleks melalui ketrampilan-ketrampilan kreatifnya.?
Menggunakan kreativitas seni bisa membentuk sisi kreatif peserta didik
dalam pembelajaran. Maka dari itu, penting sekali kita memperhatikan unsur
kreativitas. Karena, dalam kreativitas seni peserta didik dibekali dengan nilai
yang menjadi asupan bagi kehidupan mereka baik itu di lingkungan sekolah,
keluarga dan masyarakat.®

Pendidikan seni rupa ialah salah satu komponen dalam kurikulum
sekolah dasar yang berorientasi pada proses berfikir kreatif bisa
mencerdaskan siswa. Tujuan dari pendidikan seni rupa di sekolah dasar
adalah untuk mengembangkan pengetahuan potensi siswa melalui kegiatan
berkarya sesuai dengan tingkat perkembangannya. Fungsi primer dari
pendidikan seni rupa pada sekolah dasar yaitu untuk berbagai ketrampilan
berkarya serta menumbuhkembangkan rasa estetis dan apresiasi seni.* Seni
rupa ialah suatu wujud akibat karya manusia yang diterima menggunakan alat
penglihatan, sedangkan seni rupa tiga dimensi merupakan karya yang
mempunyai tiga unsur panjang, lebar, serta tinggi dan mempunyai kesan
ruang, volume yang mampu diceramti dari berbagai arah pandangan. Mata
pelajaran SBAP menjadi salah satu pembelajaran yang berada di jenjaang

Pendidikan SD/MI juga merupakan pembelajaran yang berada pada ranah

2 |dat Mugodas, ”Mengembangkan Kreativitas Siswa Sekolah Dasar”, (Purwakarta: Jurnal
Pendidikan Ke-SD-an, No. 2, Juli, IX, 2015), him. 25-33

3 Serlina Agustin,”Peran Kreativitas Seni dalam Proses Pendidikan”, (Riau: Jurnal
Pendidikan Tambusai, No. 1, Februari, V, 2021), him.1507-1511

4 Dwi Anggraini,”Pelatihan Pembuatan Karya Seni Rupa Melalui Teknik Kolase, Montase,
dan Mozaik pada Guru di SDN 67 Kota Bengkulu”, (Bengkulu: Dharma Raflesia: Jurnal llmiah
Pengembangan dan Penerapan IPTEKS, No. 15, Agustus, 11, 2018). HIm.145-154



ketrampilan dan memuat tentang aplikasi pembuatan kerajinan tangan, teknik
kesenian anak dan memperkenalkan seni budaya dan warisan Indonesia.’

Ada banyak faktor yang menjadi penghambat dalam perkembangan
kreativitas siswa. Maka dari itu kreativitas peserta didik perlu dikembangkan,
maka peran guru sangat dibutuhkan didalamnya. Permasalahan yang bermula
dari kurangnya kreativitas siswa, guru berperan prnting didalam
mengembangkan kreativitas peserta didik. Kreativitas peserta didik dapat
dikembangkan melalui beberapa cara salah satunya yakni melalui karya seni
rupa terapan.®

Dalam hal ini pengajar ialah orang yang bertanggung jawab
mencerdaskan kehidupan peserta didiknya, guru hendaknya sebagai
fasilitator yang mana membantu siswanya pada proses menemukan dan
pengembangan dirinya. Jika guru dapat mengembangkan kreativitas pada
peserta didiknya maka peserta didik memiliki tingkat kreativitas yang tinggi,
yang mana diharapkan siswa tersbut mampu memecahkan permasalahan
secara efektif dan efisien.” Oleh sebab itu, peran guru adalah membangun,
mengarahkan, mengatur suasana belajar yang menyenangkan serta
memotivasi untuk mengembangkan kreativitas anak. Bagi guru dalam

pelaksanaan pembelajaran lebih memberi kreatif pada peserta didik untuk

5 Poppy Indriyanti,”Eksplorasi Karya Seni Rupa 3 Dimensi Berbasis Lingkungan pada Mata
Kuliah Seni Rupa dan Kerajinan di PGSD UST Yogyakarta”, (Yogyakarta: Jurnal Taman Cendekia,
No.2, Agustus, V, 2021), him.639-646

® Fahriza Yunaeni dan Lenny Nuraeni,”Pembelajaran Daring: Pemanfaatan Bahan Alam
untuk Mengembangkan Kreativitas Seni Anak Usia Dini”, (Jurnal CERIA (Inovatif Reponsif Cerdas
Energik Adaptif, No. 6, September, V, 2023), him. 515

" Murhima A. Kau,”Peran Guru dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Sekolah
Dasar”,(Malang: Jurnal llmiah dalam Implementasi Kurikulum Bimbingan dan Konseling Berbasis
KKNI, No. 2, Agustus, I, 2017), him. 157-166



melatih keberanian anak untuk lebih berkreasi dalam merancang suatu karya
sesuai dengan imajinasinya, sehingga muncul karya-karya baru sesuai tingkat
perkembangan siswa, dan kreativitas semakin meningkat. Guru dapat
memainkan peran kunci dengan mendorong, mengidentifikasi, dan
mengembangkan kreativitas siswa.®

Guru kreatif dan inovatif merupakan hal terpenting dalam dunia
pendidikan. Dalam mengembangkan kreativitas siswa melalui pembelajaran
tentunya harus dibutuhkan strategi yang kreatif pula, dalam menghasilkan
pembelajaran kreatif tentunya juga membutuhkan pemikiran yang kreatif.
Maka dari itu, guru yang kreatif biasanya berpeluang lebih mampu dalam
mengembangkan siswanya menjadi kreatif. Kreativitas dan inovatif guru
sangat penting dalam pembelajaran, guru harus memahami model
pembelajaran yang dilakukan agar tercapainya target belajar siswa.’

Berdasarkan observasi awal peneliti, guru sangat berperan dalam
peningkatan kreativitas peserta didiknya. Kegiatan membuat karya seni rupa
dimulai pada masa pandemi Covid-19. Kreativitas karya yang sering dibuat
oleh peserta didik yaitu karya seni tiga dimensi. Karya tiga dimensi tersebut
antara lain, Vas Bunga, Anyaman, dan kerajinan menggunakan tanah liat
(Clay), dan masih banyak kreativitas lainnya. Guru juga berperan agar siswa

tidak hanya bermain di rumah tetapi guru juga mengajak peserta didik untuk

8 Qona Dwi Puspitasari dan Ari Wibowo,”Peran Guru dalam Mengembangkan
KreativitasSiswa Kelas IV di SD Negeri Pelembangan Bambanglipuro”,(Malang: Pelita: Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia, No. 1, April, I, 2021), him. 1-7

% Salsabila Difany dkk,”Aku Bangga Menjadi Guru; Peran Guru dalam Penguatan Nilai
Karakter Peserta Didik”(Yogyakarta: UAD Press, 2021), him. 28-33



berkreasi membuat karya seni rupa di rumah. Namun, hal itu berkelanjutan
sampai dengan sekarang, guru memotivasi peserta didik untuk membuat
berbagai macam karya seni rupa. Karya seni rupa tersebut tidak hanya sebagai
ketrampilan peserta didik namun bisa juga sebagai prestasi peserta didik
melalui karya seni tersebut. Perestasi yang sudah dihasilkan oleh siswa
melalui kretivitas karya seni rupa tiga dimensi melalui karya seni rupa terapan
yaitu juara Il membuat anyaman pada lomba LS2N, juara Il membuat
kerajinan dari barang berkas, dan kreativitas dilombakan di lingkungan
sekolah mulai dari kelas | sampai kelas V agar siswa dapat mengembangkan
kreativitasnya dengan baik.°
. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang diuraikan dalam latar belakang di atas, ada
beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dengan
menggunakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan Kreativitas seni rupa tiga
dimensi peserta didik kelas VV melalui karya seni rupa terapan di SDN
02 Karantalok?
2. Bagaimana kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas V di
SDN 02 Karangtalok melalui karya seni rupa terapan?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan
kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas VV melalui karya

seni rupa terapan di SDN 02 Karangtalok?

10 Ibu Uripah, S.Pd., M.Pd, “Kepala Sekolah SDN 02 Karangtalok”, Pemalang, 20 Juli 2023



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang di atas, maka tujuan penelitian
yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni
rupa tiga dimensi peserta didik kelas V di SDN 02 Karangtalok.
2. Mendeskripsikan bentuk kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik
kelas V di SDN 02 Karangtalok melalui karya seni rupa terapan.
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
mengembangkan Kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas
V di SDN 02 Karantalok.
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni rupa tiga
dimensi peserta didik kelas VV melalui karya seni rupa terapan diharapkan
dapat menghasilkan penemuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan
pengalaman dan wawasan pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan maupun refrensi mengenai peran guru dalam
mengembangkan kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas
V melalui karya seni rupa terapan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru



Penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber informasi serta
dapat dijadikan bahan kajian untuk mengadakan koreksi diri.
Sekaligus untuk memperbaiki kualitas diri sebagai pendidik
professional dalam upaya meningkatkan mutu, proses, dan hasil
belajar peserta didik.

b. Bagi Siswa

Melalui penelitian ini, diharapkan peserta didik dapat lebih
lagi mengembangkan potensi dirinya serta dapat mengembangkan
kreativitas belajar guna mengembangkan dan menambah nilai guna.

c. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan dan informasi penulis
sebagai calon pendidik mengenai peran guru dalam
mengembangkan kreativitas belajar siswa di kelas V SDN 02
Karangtalok.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti berperan
langsung kedalam lapangan untuk terlibat dengan partisipasi
sekaligus mendapat gambaran yang lebih komprehensif tentang

situasi atau keadaan.!* Dalam hal ini lokasi penelitian yang peneliti

11 Ramdani,”Pengantar Metodologi Penelitian”,(Kalimantan Selatan: Antasari Perss, 2015),
him.15.



ambil adalah SDN 02 Karangtalok. Peneliti bermaksud untuk
mengetahui bagaimana peran guru dalam mengembangkan
kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas VV melalui karya
seni rupa terapan di SDN 02 Karangtalok.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Kkualitatif hakikatnya adalah mengamati orang dalam
lingkungannya, berinteraksi dengan mereka.'?> Penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam mengembangkan
kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas V melalui
pembuatan karya seni rupa terapan di SDN 02 Karangtalok, bagaimana
kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas V, dan faktor
pendukung dan penghambat dalam mengembangkan kreativitas seni
rupa peserta didik kelas V melalui karya seni rupa di SDN 02
Karantalok dengan menjelaskan secara deskriptif proses serta hasil
karya seni rupa siswa.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan

sumber data sekunder.

2 Ahmad Tanzeh,”Metodologi Penelitian Praktis”,(Yogyakarta: Teras, 2011), him.48.



a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu data asli yang dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus.™
Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus meneliti secara
langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data primer yaitu observasi dengan meninjau
sekolah yang diteliti oleh peneliti dan wawancara dengan guru wali
kelas V, siswa, dan kepala sekolah SDN 02 Karangtalok, serta
dokumentasi di SDN 02 Karangtalok.

Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan
kedua).!* Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber
seperti buku, jurnal, dokumen, artikel dapat berupa arsip, catatan
atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan peran guru dalam
meningkatkan kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas

5 melalui karya seni rupa terapan di SDN 02 Karangtalok.

13 Istijanto,”Riset Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013),

him. 38

14 Sandu Siyoto dan Ali Sodik,”Dasar Metode Penelitian”,(Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015),him. 68
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3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan kesepakatan yang lebih luas dan mendalam,

dalam penelitian ini pencipta menggunakan prosedur bermacam-macam

informasi secara terpisah, lebih spesifik yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan pengamatan, mengamati langsung objek yang akan diteliti.'®
Observasi dilakukan ketika peneliti berinteraksi secara langsung,
dan ketika hal tersebut dilakukan. Observasi dilakukan agar peneliti
memperoleh gambaran yang lebih luas serta data yang lebih spesifik
mengenai peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni rupa
tiga dimensi peserta didik kelas VV melalui pembuatan karya seni
rupa terapan di SDN 02 Karantalok.

b. Wawancara

Wawancara merupakan cara untuk memperoleh informasi

dalam bentuk pernyataan lisan.'® Wawancara juga merupakan dialog
pribadi antara peneliti dan narasumber tentang objek penelitian yang
telah telah dirancang sebelumnya. Wawancara yang akan dilakukan
peneliti yaitu dengan guru wali kelas V, siswa, dan kepala sekolah
SDN 02 Karangtalok. Hal ini bertujuan untuk memperoleh

informasi mengenai bagaimana peran guru dalam mengembangkan

15 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik,”Dasar Metodologi Penelitian”, (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 77

16 Anita Kristina,”Teknik Wawancara dalam Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta:
Depublishing Digital, 2024), him. 1-2
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Kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas VV melalui karya
seni rupa terapan di SDN 02 Karangtalok.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengunpulan data
dengan mencari data mengenai hal-hal yang dibutuhkan oleh
peneliti. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data serta
mengkaji informasi yang berbentuk buku, dokumen, arsip, gambar,
tulisan di dunia maya atau di dunia nyata serta kegiatan yang telah
ada untuk mendukung penelitian.}” Biasanya dokumentasi
dilakukan untuk mengumpulkan data yang sudah ada kemudian di
telaah. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya profil sekolah, kegiatan pembelajaran yang kratif,
wawancara dengan informan yang berkaitan dengan peran guru
dalam mengembangkan kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta
didik kelas V melalui karya seni rupa terapan di SDN 02
Karangtalok.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data Miles and Huberman. Menurut Miles and Huberman
memiliki 3 komponen yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3)

penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga komponen utama yang terdapat

7 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik,”Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), him. 78
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dalam analisis data kualitatif harus ada dalam analisis data kualitatif.'®
Berikut keterangan dari analisis data menurut Miles and Huberman
sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah analisis data yang dilakukan peneliti
ketika terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data. Analisis data
menurut Miles and Huberman dalam reduksi data, data yang cukup
banyak setelah dilakukan pengumpulan kemudian dirangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan.®Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik
seperti: komputer dengan memberi kode pada aspek tertentu.
Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang
penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf

kecil dan angka. Data yang tidak penting dibuang.

18 Rony Zulfirman,”Implementasi Metode Outdoor Learning dalam Peningkatan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 1 MEDAN”,(Jurnal
Penelitian: Pendidikan dan Pengajaran, No. 2, Agustus, 111, 2022), him. 149

19 Vigih Hery Kristanto,”Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah
(KTI)” (Yogyakarta: Depublishing Digital, 2018), hlm. 87
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b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah
mendisplay data. Display dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan
dalam bentuk: uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman (1984)
menyatakan: “the most frequent from of display data for
qualitative research data in the pas has been narrative text”
artinya: yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. Selain
dalam bentuk naratif, display data juga dapat berupa grafik,
matriks, network (jejaringan kerja).

Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga
apa yang ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah
berlangsung agak lama di lapangan akan mengalami
perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang telah
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat
hipotetik itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki
lapangan ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung data
pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut
terbukti dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. Teori
grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan
data-data yang ditemukan di lapangan, dan selanjutnya diuji

melalui pengumpulan data yang terus menerus. Bila pola-pola yang
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ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola
tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola
tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penelitian.

c. Penarikan Kesimpulan/Verification

Langkah kegita dalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila
kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat Kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel (dapat dipercaya).?’

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan masalah dalam
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
belum jelas, sehingga diteliti menjadi jelas.

F. Sistematika Peulisan Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam

penulisan ini maka perlu adanya sistematika penulisan sebagai berikut:

20 Mardawani,”’Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam Prespektif
Kualitatif”, (Yogyakarta: Depublishing Digital, 2020), him. 67-69
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2.
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Bagian Awal

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul
(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing,
halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan,
halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar
gambar, dan daftar lampiran.
Bagian inti

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi:
Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Data Penelitian, Analisis Data
Penelitian, Kesimpulan dan Saran.

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab 11 Landasan Teori terdapat tiga sub bab mengenai masalah
yang diteliti yaitu deskripsi teori, kajian pustaka, dan kerangka berpikir.
Adanya dalam masalah yang diteliti yaitu deskripsi teori, kajian
pustaka, dan kerangka berpikir. Adapun dalam deskripsi teori nantinya
akan membahas peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni
rupa tiga dimensi peserta didik kelas VV melalui karya seni rupa terapan.

Bab 111 Hasil Penelitian meliputi profil dari SDN 02 Karangtalok,
hasil penelitian peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni rupa
tiga dimensi peserta didik kelas VV melalui karya seni rupa terapan di

SDN 02 Karangralok.
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Bab IV Analisis Hasil Penelitian meliputi analisis terhadap data
dan fakta yang ditemukan di lapangan mengenai peran guru dalam
mengembangkan kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas
V melalui karya seni rupa terapan di SDN 02 Karangtalok.

Bab V Bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan saran tentang
peran guru dalam mengembangkan kreativitas seni rupa tiga dimensi
peserta didik kelas VV melalui karya seni rupa terapan serta kendala yang
dialami peserta didik dalam mengembangkan kreativitas seni rupa tiga
dimensi.

Bagian Akhir

Bagian akhir dari karya ini terdiri dari daftar pustaka dan lampira.
Lampiran untuk sekripsi kualitatif meliputi: Kesimpulan, surat
pengantar dan izin penelitian (penelitian terkait Lembaga), sertifikat
pelaksanaan penelitian (dari lembaga), pedoman wawancara/observasi,
data penelitian termasuk data mentah, hasil pengamatan dan tabel
Klasifikasi, pernyataan tentang topik persiapan penelitian, dokumen

terkait dokumentasi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian oleh peneliti mengenai peran guru
dalam mengembangkan kreativitas seni rupa tiga dimensi peserta didik kelas

V melalui karya seni rupa terapan di SDN 02 Karangtalok, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian ini bahwa guru di SDN 02 Karangtalok telah
menjalankan beberapa perannya dalam mengembangkan Kkreativitas
peserta didik walaupun tidak semua perannya terlaksanakan. Di antara
peran guru yang telah terlaksana adalah sebagai berikut: (1) Peran guru
sebagai demonstator, (2) Peran guru sebagai pengelola kelas, (3) Peran
guru sebagai mediator dan fasilitator, dan (4) Peran guru sebagai evaluator.

2. Kreativitas siswa dapat terlihat dari keuletan dan antusias siswa dalam
kegiatan membuat karya seni rupa. Hasil kreativitas siswa berkembang
dapat dilihat dari hasil karya siswa yang semakin baik. Perkembangan
kreativitas siswa dapat dilihat dari imajinasinya yang berkembang.
Imajinasi berkembang dapat dilihat dari siswa dapat menciptakan inovasi
dan ide baru tidak meniru hasil karya orang lain.

3. Faktor pendukung dalam mengembangkan kreativitas siswa di SDN 02
Karangtalok yaitu lingkungan sekolah yang mendukung, selain itu peran
guru dalam memebri bantuan dan arahan serta media dalam

mengembangkan Kkreativitas seni rupa siswa dan tutor teman sebaya juga

78



79

diperlukan. Sedangkan faktor penghambat dalam mengembangkan
kreativitas seni rupa siswa Yyaitu evaluasi, persaingan, hadiah, dan
lingkungan yang membatasi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai Peran Guru dalam Mengembangkan Kreativitas Seni Rupa Peserta

Didik Kelas 5 Melalui Karya Seni Rupa Terapan di SDN 02 Karangtalok,

dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya selalu meciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan terus kreatif dalam kegiatan mengembangkan
Kreativitas siswa.

2. Bagi sekolah, hendaknya memberikan pengembangan kepada guru untuk
lebih mengembangkan kreativitas guru, peserta didik, dan menyediakan
lingkungan sekolah yang lebih mendukung.

3. Bagi siswa, lebih giat belajar dan salurkan kreativitas melalui kegiatan
berkarya dengan sebaik mungkin agar kreativitas siswa berkembang

dengan baik.
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